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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Tahun 2020 dunia sedang mengalami pandemi Corona Virus Disease (Covid 19) 

termasuk Indonesia. Pandemi Covid 19 yang terjadi secara global bukan hanya 

sekedar bencana kesehatan, pandemi ini juga menimbulkan kekacauan di berbagai 

sektor seperti politik, ekonomi, sosial, budaya, serta kesejahteraan masyarakat di 

Indonesia. Sektor perekonomian menjadi sektor yang sangat terdampak karena 

membuat perekonomian Indonesia menjadi tidak stabil bahkan sampai mengalami 

masa krisis. Direktur Jenderal Pajak Kementrian Keuangan Suryo Utomo saat 

memperingati Hari Pajak 2020 di Jakarta tanggal 14 Juli, mengungkapkan 3 

dampak besar akibat pandemi Covid 19 terhadap perekonomian Indonesia antara 

lain dampak pertama adalah membuat konsumsi rumah tangga atau daya beli yang 

merupakan penopang 60% terhadap ekonomi jatuh cukup dalam, hal ini dibuktikan 

dengan data dari BPS yang mencatatkan bahwa konsumsi rumah tangga turun dari 

5,02% pada kuartal I 2019 ke 2,84% pada kuartal I 2020. Dampak kedua yaitu 

pandemi menimbulkan ketidakpastian berkepanjangan sehingga investasi ikut 

melemah dan berimplikasi pada terhentinya usaha. Dampak ketiga adalah seluruh 

dunia mengalami pelemahan ekonomi yang menyebabkan harga komoditas turun 

dan ekspor Indonesia ke beberapa negara juga   terhenti.  Adanya  dampak pandemi 

Covid 19 ini membuat banyak pelaku usaha mengalami penurunan pendapatan 

bahkan kerugian.



Berbagai upaya dilakukan untuk memutus mata rantai penularan Covid 19, salah satunya 

adalah pemerintah mengeluarkan PP Nomor 21 tahun 2020 tentang Pembatasan Sosial 

Berskala Besar Dalam Rangka Percepatan Penanganan Covid 19, dengan maksud 

membatasi pergerakan orang dan atau barang dan mengharuskan masyarakat untuk 

mengurangi aktivitasnya diluar rumah (Stay at home). Dilihat dari sisi lain, dengan 

banyaknya orang berdiam diri dirumah tentunya intensitas penggunaan internet untuk 

mengakses social media menjadi meningkat, semua orang berburu informasi apapun 

termasuk promosi belanja online. Dengan kondisi yang ketergantungan pada internet 

tersebut, peluang ini dapat dimanfaatkan oleh siapapun termasuk para pelaku usaha 

diindustri tekstil yang dimana selama pandemi barang sandang tidak termasuk prioritas 

yang dibutuhkan. Industri tekstil merupakan industri yang mengolah serat menjadi benang 

kemudian menjadi busana atau lainnya. Belum siuman akibat perang dagang, industri 

tekstil Indonesia kembali terpukul oleh dampak pandemi Corona. Pelaku usaha diindustri 

tekstil dapat memanfaatkan internet untuk membuka online shop di market place atau di 

social media dan pelaku usaha juga dituntut untuk mengkomunikasikan produknya secara 

intensif dengan memanfaatkan media online untuk pemasarannya. Pemasaran online dapat 

dikatakan sebagai bisnis yang menjanjikan untuk saat ini, serta digitalisasi berpeluang 

menjadi jalan kebangkitan perekonomian Indonesia setelah terpukul akibat pandemi Covid 

19. Berdasarkan survei BPS bertajuk Analisis Survei Dampak Covid 19 terhadap Pelaku 

Usaha menyatakan 47,75% pelaku usaha beralih menggunakan media online untuk 

pemasaran, pernyataan bahwa penggunaan internet menjadi meningkat terutama dalam hal 

belanja online ini dukung dengan survei berdasarkan Alvara Research Center berjudul 9 

Trend Perilaku Konsumen Indonesia Selama Pandemi pada 20 Agustus menyatakan 69,4% 



responden berbelanja daring dalam 3 bulan terakhir. Dapat dipastikan bahwa sebagian 

besar dari masyarakat Indonesia secara aktif mencari informasi mengenai online shopping. 

Dalam pemasaran diera pandemi, media online sangat berpengaruh penting terhadap 

jalannya suatu bisnis. A Good Foot merupakan salah satu industri tekstil dari Kota Bandung 

yang mengutamakan media online dalam pemasarannya. A Good Foot memproduksi serta 

menjual berbagai produk aksesoris seperti kaos kaki, tote bag, sacoche bag dan masker 

dengan beraneka ragam. A Good Foot memiliki toko offline yang terletak di Jalan 

Wartawan I nomor 21 B lantai 1 Turangga Kecamatan Lengkong Kota Bandung, serta 

memiliki toko online yang mudah diakses kapanpun dan di manapun di official website 

dengan link www.agoodfoot.com/belanjaagf/  atau mudah juga ditemukan disocial media 

seperti instagram @agoodfoot, line @agoodfoot, serta platform online shopping seperti 

shopee agoodfoot, tokopedia A Good Foot, lazada A Good Foot – Socks, dan blibli AGF – 

A Good Foot Socks. Adanya pandemi membuat A Good Foot mengalami ketidakstabilan 

dalam bisnisnya. 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menemukan masalah dipenjualan yaitu tidak 

tercapainya volume penjualan kaos kaki semenjak pandemi. Berikut data penjualan kaos 

kaki A Good Foot tahun 2020: 

Tabel 1. 1 

Data Penjualan Kaos Kaki A Good Foot Tahun 2020 

Kategori Target (Dalam 

pcs) 

Realisasi Persentase 

Ankle Socks 2.000 1.852 92.6% 

Casual Socks / Plain Socks 7.000 6.732 96.1% 

Casual Socks / Colour 10.000 8.812 88.1% 

http://www.agoodfoot.com/belanjaagf/


Casual Socks / Monocchrome 3.000 2.937 97.9% 

Total 22.000 20.333 92.4% 

Sumber: A Good Foot 2020 

Berdasarkan data penjualan kaos kaki tahun 2020 menunjukkan target penjualan yaitu 

22.000 pcs sedangkan yang terjual hanya 20.333 pcs atau sebesar 92,4% dari 100%, yang 

dimana kurang 1.667 pcs lagi yang terjual agar memenuhi target. Dapat disimpulkan bahwa 

terdapat permasalahan ditujuan penjualan yaitu tidak dapat mencapai volume penjualan 

kaos kaki terutama kategori casual socks / colour.  

Masalah tersebut diduga disebabkan karena kurang optimalnya strategi pemasaran online 

yang dilakukan, yaitu: 

1. Pemasaran online melalui email, A Good Foot tidak terlalu aktif dalam 

mengelola email sebagai sarana promosi perusahaan seperti mengirimkan 

informasi terbaru mengenai produk kepada pelanggan yang sudah terkontak 

dengan email A Good Foot. 

2. Kurangnya komunikasi yang terjalin antara A Good Foot dengan pelanggan 

berimbas pada ketidaktahuan pelanggan mengenai informasi produk terbaru 

atau sale yang sedang dilakukan, seperti melalui website, media sosial dan 

market place. 

Berdasarkan latar belakang, peneliti tertarik untuk mengetahui lebih jelas mengenai 

permasalahan dan strategi yang dilakukan, sehingga peneliti tertarik untuk meneliti lebih 

lanjut dengan judul skripsi: 



“Pengaruh Strategi Pemasaran Online Dalam Menghadapi Covid 19 Terhadap 

Tujuan Penjualan Kaos Kaki Pada A Good Foot Di Bandung” 

 

1.2 Identifikasi dan Perumusan Masalah 

1.2.1  Identifikasi Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang penelitian, maka identifikasi masalah dikemukakan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana gambaran umum industri tekstil A Good Foot Bandung? 

2. Bagaimana strategi pemasaran online dan tujuan penjualan A Good Foot Bandung 

dalam menghadapi Covid 19? 

3. Bagaimana pengaruh strategi pemasaran online terhadap tujuan penjualan kaos 

kaki pada A Good Foot? 

 

1.2.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, peneliti menyimpulkan perumusan masalah sebagai 

berikut, “apakah strategi pemasaran online berpengaruh terhadap tujuan penjualan kaos 

kaki pada A Good Foot Bandung?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

1. Untuk mengetahui gambaran umum industri tekstil A Good Foot Bandung lebih 

jelas. 

2. Untuk mengetahui strategi pemasaran online dan tujuan penjualan A Good Foot 

Bandung dalam menghadapi Covid 19. 



3. Untuk mengetahui pengaruh strategi pemasaran online terhadap tujuan penjualan 

kaos kaki pada A Good Foot. 

 

1.4 Kegunaan Penelitian 

 

1. Kegunaan Teoritis 

a. Dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi 

pengembangan ilmu dan pengetahuan pemasaran terutama yang 

berhubungan dengan strategi pemasaran secara online selama pandemi 

Covid 19. 

b. Menjadi bahan masukan untuk kepentingan penelitian pihak-pihak tertentu 

guna menjadikan penelitian ini menjadi acuan untuk penelitian lanjutan 

terhadap objek sejenis atau aspek lainnya yang belum tercakup dalam 

penelitian ini. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui strategi apa saja yang harus 

dilakukan agar bisa survive dalam menghadapi keadaan ekonomi yang tidak 

stabil. 

b. Dengan pengkajian yang sistematis, dapat menjadi masukan bagi pihak 

pemasaran agar lebih kreatif dalam melakukan pemasaran online sehingga 

dapat mencapai sasaran pemasaran. 

 

1.5 Lokasi dan Lamanya Penelitian 

 



Penelitian Skripsi ini dilakukan di objek penelitian yaitu A Good Foot Bandung melalui 

online. Lamanya penelitian dilakukan selama 6 bulan terhitung sejak bulan Oktober 2020 

sampai penelitian ini selesai dilakukan sekitar bulan Maret 2021. 

  



Tabel 1. 2 

 Jadwal Penelitian 

N

o 

Keterangan 
Oktober November Desember Januari Februari Maret 

                     1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1   Penjajagan                          

2  Studi 

Kepustaka-

an 

                        

3 Pengajuan 

Judul 

                        

4 Penyusunan 

Usulan 

Penelitian 

                        

5 Seminar 

Usulan 

Penelitian 

                        

6 Perbaikan 

Seminar UP 

                        

Tahap Penelitian 

1 Pengumpul-

an Data 

                        

 Observasi                          

 Wawancara                          

 Dokumentas

i  

                        

2 Pengolahan 

Data 

                        

3 Analisis 

Data 

                        

Tahap Penyusunan 

1 Pembuatan 

Laporan 

                        

2 Sidang 

Skripsi 

                        

3 Perbaikan                         

Sumber: Diolah oleh peneliti tahun 2020 


